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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal sebelum dan sesudah diberikan Pelatihan Pengungkapan Diri. Karyawan yang diberikan Pelatihan Pengungkapan Diri mengalami peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal dibanding dengan karyawan yang tidak diberi perlakuan berupa Pelatihan Pengungkapan Diri. Peningkatan pada kelompok eksperimen tersebut terlihat dari perilaku mereka setelah mengikuti Pelatihan Pengungkapan Diri. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Pengungkapan Diri dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal karyawan. Pelatihan Pengungkapan Diri yang diberikan memiliki sumbangan efektif sebesar 0,683 yang berarti bahwa melalui pelatihan ini kemampuan komunikasi interpersonal karyawan meningkat sebesar 68,3 %.
B. Saran

1. Bagi Lembaga atau Instansi lain

Modul Pelatihan Pengungkapan Diri dapat direkomendasikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal pada karyawan. Pihak lembaga pengembangan SDM dapat memprogramkan untuk melaksanakan Pelatihan Pengungkapan Diri terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal karyawan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan kemampuan komunikasi interpersonal, disarankan untuk memperhatikan efek dari randomisasi ketika menempatkan subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehingga kondisi kedua kelompok pada awal penelitian diusahakan setara.
